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MOTTO 

 

“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, kecuali 

orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati 

supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran” 

(QS: Al Ashr 1-3) 

 

 

 

”Jangan pernah menyerah selagi kamu mampu, karena hidup adalah perjuangan 

untuk menjadi kuat” 

(Hery Setyo Utomo) 

 

 

 

“Jangan pernah takut gagal sebelum kamu mencoba,karena tidak pernah mencoba 

berarti kamu gagal sejak awal” 

(Sujarwo) 
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Proses Sortir Karet Menggunakan Konveyor Berbasis Mikrokontroler (The Sorting 

process of rubber used conveyor based on microcontroller) 

 

SUJARWO 

Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Jember   

ABSTRAK 

Proses sortir karet pada umumnya masih dilakukan secara manual, hal tersebut 

membutuhkan waktu yang lama dan tidak jarang mengalami kesalahan saat melakukan 

pemilihan. Dengan demikian untuk mengatasi masalah tersebut perlu adanya 

pembuatan alat yang dapat bekerja secara otomatis sehingga bisa bekerja lebih cepat, 

efisien dan akurat dalam proses pemilihan karet tersebut. Adanya alat proses sortir 

karet menggunakan konveyor berbasis mikrokontroler bertujuan untuk mempermudah 

dan mempercepat proses sorter karet secara otomatis yang dapat bekerja secara 

maksimal dalam kondisi apapun dan mengetahui kualitas karet yang bersih dan kotor 

secara digital. Alat ini menggunakan ATMEGA 8 untuk mengontrol kerja seluruh 

sistem, sensor photodioda untuk pendeteksian adanya karet dan kamera yang 

digunakan untuk sensor pembacaan kualitas karet. Dari hasil pengujian, tegangan drop 

sebesar 2.08 volt pada konveyor disebabkan beban melebihi daya supply yang ada, 

pada pengujian pencahayaan, kamera dapat membaca dengan baik saat tegangan yang 

digunakan sebesar 6.91 volt sampai 7.25 volt. Alat ini dapat bekerja dengan tingkat 

keberhasilan 88.88% dalam proses sortir kualitas karet RSS1, RSS2 dan RSS3. 

 

Kata kunci : Kamera, Mikrokontroler, Photodioda 
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Proses Sortir Karet Menggunakan Konveyor Berbasis Mikrokontroler (The Sorting 

process of rubber used conveyor based on microcontroller) 

 

SUJARWO 

Electronics Engineering Department, Engineering Faculty, Jember University   

ABSTRACT 

 

Rubber sorting process in general is still done manually , it takes a long time and it is 

not uncommon to experience an error when an election. Thus, to solve this problem is 

the production of tools that can work automatically so that it can work more quickly, 

efficiently and accurately in the electoral process is rubber. Their tools using a sorting 

process rubber conveyor based microcontroller aims to simplify and accelerate the 

process of rubber automatic sorter that can work optimally in any condition and know 

the quality of clean and dirty rubber digitally. This tool uses ATMEGA 8 to control the 

working of the entire system, photodiode sensor for detecting the existence of rubber 

and cameras used for sensor readings rubber quality. From the test results, the voltage 

drop at 2:08 on a conveyor caused volt power load exceeds the existing supply, the 

testing of the lighting, the camera can read well when the applied voltage of 6.91 volts 

until 7:25 volts. This tool can work with a success rate of 88.88% in the sorting process 

quality rubber RSS1, RSS2 and RSS3. 

 

Key word : camera, microcontroller, photodioda 
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RINGKASAN 

Proses Sortir Karet Menggunakan Konveyor Berbasis Mikrokontroler; Sujarwo, 

121910201118; 2016; 48 halaman; Jurusan Teknik Elektro Fakultas Teknik 

Universitas Jember. 

 

 Proses pemilihan karet memang membutuhkan waktu yang lama dan tidak 

jarang mengalami kesalahan saat melakukan pemilihan jika hal itu masih dilakukan 

secara manual. Dengan demikian untuk mengatasi masalah tersebut perlu adanya 

pembuatan alat yang dapat bekerja secara otomatis sehingga bisa bekerja lebih cepat, 

efisien dan akurat dalam proses pemilihan karet tersebut. Adanya alat proses sortir 

karet menggunakan konveyor berbasis mikrokontroler bertujuan untuk mempermudah 

dan mempercepat proses sortir karet secara otomatis yang dapat bekerja secara 

maksimal dalam kondisi apapun dan mengetahui kualitas karet yang bersih dan kotor 

secara digital.  

Alat ini dapat bekerja secara otomatis karena dikendalikan langsung 

menggunakan mikrokontroler dan dalam proses pemilihan kualitas karet menggunakan 

kamera yang terkoneksi langsung dengan laptop yang ditampilkan menggunakan 

Visual Basic. Pada saat pengujian konveyor, terjadi adanya drop tegangan saat kedua 

konveyor berjalan secara bersamaan. Tegangan mula-mula saat konveyor 2 berjalan 

dan konveyor 1 berhenti tegangan yang terukur adalah 19.79. Namun, ketika kedua 

konveyor berjalan bersamaan tegangan langsung drop sebesar 2.08 volt. Hal ini dapat 

terjadi karena beban melebihi supply daya yang digunakan. Untuk pengujian 

pencahayaan, kamera dapat membaca dengan baik saat kondisi cahaya yang 

dipancarkan oleh led pas terangnya. Jika cahaya yang dipancarkan terlalu terang maka 

yang terjadi adalah karet tidak dapat terbaca oleh kamera. Hal ini sudah terbukti setelah 

melakukan pengujian pencahayaan kamera. Saat tegangan yang digunakan sebesar 

6.91 – 7.25 volt data yang didapat bagus untuk pembacaan kamera. Sedangkan 

tegangan mulai dari 7.35 – 7.77 volt data yang didapat jelek karena cahaya terlalu 
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terang sehingga kualitas karet tidak terbaca oleh kamera. Oleh karena itu led perlu 

adanya rangkaian driver yang dapat mengatur pencahayaan led itu sendiri. Pada uji 

keselurahan sesuai data yang telah didapatkan, saat pengujian RSS1 dan RSS2 terjadi 

kesalahan pembacaan kamera kecuali saat pengujian RSS3 dari pengujian sebanyak 15 

kali dari masing-masing kualitas karet. Saat pengujian RSS1 terjadi kesalahan 

sebanyak 1 kali dan RSS2 sebanyak 4 kali. Hal ini dapat terjadi karena kualitas karet 

antara RSS1 dan RSS2 hampir mirip, sehingga dapat terjadi kesalahan. Kecuali saat 

pengujian RSS3 yang berhasil terus saat pengujian karena dari kualitasnya sendiri 

memang beda jauh dari RSS1 dan RSS2. Dengan demikian alat ini dapat bekerja 

dengan tingkat ketelitian 88.88%. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi di dunia industri saat ini memang sangatlah pesat. 

Hal tersebut tidak lepas dari meningkatnya permintaan konsumen terhadap barang-

barang produksi dari suatu industri. Untuk mempercepat produksinya, pihak 

industri memerlukan suatu sistem yang dapat bekerja secara cepat dan efisien serta 

dapat memonitoring hasil produksinya. Proses produksi di industri khususnya 

proses sorting, diperlukan optimasi baik dari kinerja dan hasil produksinya, 

sehingga diperoleh efisiensi kerja yang maksimal. 

Dalam proses packing dan sortir karet, masih banyak industri yang 

menggunakan kinerja secara manual dalam pengerjaanya. Dengan demikian hasil 

yang didapatkan masih belum bisa maximal dan juga kurang efisien. Disisi lain 

kondisi cuaca juga sagatlah berpengaruh dalam proses penyortiran karet jika masih 

dilakukan dengan melihat secara langsung. Sehingga ketika suatu saat kondisi 

cuaca tidak mendukung, proses penyortiran karet terpaksa harus berhenti bekerja. 

Oleh karena itu diperlukan suatu sistem konveyor untuk proses sorting karet yang 

dapat bekerja secara otomatis dan dapat bekerja dalam kondisi apapun. 

Proses pemilihan karet memang membutuhkan waktu yang lama dan tidak 

jarang mengalami kesalahan saat melakukan pemilihan, jika hal itu masih 

dilakukan secara manual. Dengan demikian perlu adanya pembuatan alat yang 

dapat bekerja secara otomatis sehingga bisa bekerja lebih efisien dan akurat dalam 

proses pemilihan karet tersebut. Dalam proposal yang ini membahas tentang 

pembuatan rancang bangun alat yang berjudul “Proses Sortir Karet Menggunakan 

Konveyor Berbasis Mikrokontroler”. Alat ini nantinya diharapkan dapat bekerja 

secara otomatis dalam memilih karet bersih dan kotor dengan menggunakan prinsip 

kerja kamera. Sehingga proses penyortiran karet ini bisa dilakukan secara cepat dan 

maksimal. Alat ini dapat bekerja secara otomatis karena dikendalikan langsung oleh 

sistem Arduino. Secara keseluruhan sistem ini terdiri dari perancangan sensor 

barang, pengendali barang, konveyor, driver motor dan catu daya. Tahapan uji coba 
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alat ini meliput uji rangkaian sensor, uji coba rangkaian driver motor konveyor, dan 

uji coba alat sortir karet menggunakan konveyor berbasis Mikrokontroler. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang sistem konveyor sebagai pengendali proses sortir karet? 

2. Bagaimana menganalisa kualitas karet berdasarkan sortir konveyor berbasis 

Mikrokontroler? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk memperjelas dan menghindari meluasnya masalah, maka batasan 

masalahnya yaitu: 

1. Benda yang melewati konveyor hanya berupa karet.  

2. Kamera hanya sebatas sensor dalam pemilihan karet bersih dan kotor. 

3. Tidak membahas tentang image processing. 

4. Software menggunakan visual basic 2010 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mempermudah dan mempercepat proses sortir karet secara otomatis yang 

dapat bekerja secara maksimal dalam kondisi apapun. 

2. Mengetahui kualitas karet yang bersih dan kotor secara digital. 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


  

 

3 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari pembuatan alat proses sortir karet 

menggunakan konveyor berbasis Mikrokontroler ini adalah sebagai berikut: 

1. Mempercepat dalam proses penyortiran karet dengan hasil yang maksimal. 

2. Dapat membuat alat konveyor yang dapat bekerja secara otomatis dalam proses 

sortir karet secara digital. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Sensor Photodioda 

Photodioda adalah dioda yang bekerja berdasarkan intensitas cahaya, jika 

photodioda terkena cahaya maka photodioda bekerja seperti dioda pada umumnya, 

tetapi jika tidak mendapat cahaya maka photodioda akan berperan seperti resistor 

dengan nilai tahanan yang besar sehingga arus listrik tidak dapat mengalir. 

 

 

Gambar 2.1 Photodioda 

 

Photodioda merupakan sensor cahaya semikonduktor yang dapat mengubah 

besaran cahaya menjadi besaran listrik. Photodioda merupakan sebuah dioda 

dengan sambungan p-n yang dipengaruhi cahaya dalam kerjanya. Cahaya yang 

dapat dideteksi oleh photodioda ini mulai dari cahaya infra merah, cahaya tampak, 

ultra ungu sampai dengan sinar-X. 

Prinsip kerja, karena photodioda terbuat dari semikonduktor p-n junction 

maka cahaya yang diserap oleh photodioda akan mengakibatkan terjadinya 

pergeseran foton yang akan menghasilkan pasangan electron-hole dikedua sisi dari 

sambungan. Ketika elektron-elektron yang dihasilkan itu masuk ke pita konduksi 

maka elektron-elektron itu akan mengalir ke arah positif sumber tegangan 

sedangkan hole yang dihasilkan mengalir ke arah negatif sumber tegangan sehingga 

arus akan mengalir di dalam rangkaian. Besarnya pasangan elektron ataupun hole 

yang dihasilkan tergantung dari besarnya intensitas cahaya yang diserap oleh 

photodioda. 
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Photodiodes dibuat dari semikonduktor dengan bahan yang populer adalah 

silicon (Si) atau galium arsenida (GaAs), dan yang lain meliputi InSb, InAs, PbSe. 

Material ini menyerap cahaya dengan karakteristik panjang gelombang mencakup: 

2500 Å - 11000 Å untuk silicon, 8000 Å – 20,000 Å untuk GaAs. Ketika sebuah 

photon (satu satuan energi dalam cahaya) dari sumber cahaya diserap, hal tersebut 

membangkitkan suatu elektron dan menghasilkan sepasang pembawa muatan 

tunggal, sebuah elektron dan sebuah hole, di mana suatu hole adalah bagian dari 

kisi-kisi semikonduktor yang kehilangan elektron. Arah Arus yang melalui sebuah 

semikonduktor adalah kebalikan dengan gerak muatan pembawa. cara tersebut 

didalam sebuah photodiode digunakan untuk mengumpulkan photon - 

menyebabkan pembawa muatan (seperti arus atau tegangan) mengalir/terbentuk di 

bagian-bagian elektroda. 

Photodioda digunakan sebagai penangkap gelombang cahaya yang 

dipancarkan oleh Infrared. Besarnya tegangan atau arus listrik yang dihasilkan oleh 

photodioda tergantung besar kecilnya radiasi yang dipancarkan oleh infrared. 

 

Gambar 2.2 Panjang gelombang yang dihasilkan oleh bahan photodioda yang 

berbeda terhadap pengliatan mata 

 

Photodioda digunakan sebagai komponen pendeteksi ada tidaknya 

cahaya maupun dapat digunakan untuk membentuk sebuah alat ukur akurat yang 

dapat mendeteksi intensitas cahaya dibawah 1pW/cm2 sampai intensitas diatas 

10mW/cm2. Photo dioda mempunyai resistansi yang rendah pada kondisi forward 

bias, kita dapat memanfaatkan photo dioda ini pada kondisi reverse bias dimana 

resistansi dari photo dioda akan turun seiring dengan intensitas cahaya yang masuk. 

Dioda peka cahaya adalah jenis dioda yang berfungsi mendektesi cahaya. 

Berbeda dengandioda biasa, komponen elektronika ini akan mengubah menjadi 
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arus listrik. Cahaya yang dapatdideteksi oleh dioda peka cahaya ini mulai dari 

cahaya inframerah, cahaya tampak, ultra ungusampai dengan sinar-X. Aplikasi 

diode peka cahaya mulai dari penghitung kendaraan di jalanumum secara otomatis, 

pengukur cahaya pada kamera serta beberapa peralatan dibidang medis. 

Alat yang mirip dengan dioda peka adalah transistor foto (phototransistor). 

Transistorfoto ini pada dasarnya adalah jenis transistor bipolar yang menggunakan 

kontak (junction) base-collector untu21 menerima cahaya.  

Komponen ini mempunyai sensitivitas yang lebih baik jika dibandingkan 

dengan diodapeka cahaya. Hal ini disebabkan karena electron yang ditimbulkan 

oleh foton cahaya padajunction ini diinjeksikan di bagian Base dan diperkuat di 

bagian kolektornya. Namun demikian, waktu respons dari transistor foto secara 

umum akan lebih lambat dari pada dioda peka cahaya. 

Jika photo dioda tidak terkena cahaya, maka tidak ada arus yang mengalir 

ke rangkaian pembanding, jika photo dioda terkena cahaya maka photodiode akan 

bersifat sebagai tegangan, sehingga Vcc dan photo dioda tersusun seri, akibatnya 

terdapat arus yang mengalir ke rangkaian pembanding. 

 

 

Gambar 2.3 Struktur dioda 

 

Sifat dari Photodioda adalah : 

1. Jika terkena cahaya maka resistansi nya berkurang 

2. Jika tidak terkena cahaya maka resistansi nya meningkat. 

Pada saat dioda dipasang reverse, maka arus tidak akan mengalir karena 

hambatan yg sangat besar sekali. Jadi bisa dikatakan ini dioda sebagai kondisi Open 
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Circuit jika dianalogikan seperti sakelar. namun pada photodioda, hambatan yang 

besar tadi bisa menjadi kecil karena pengaruh cahaya yang masuk. Hal seperti ini 

bisa menyebabkan arus mengalir sehingga kondisi seperti ini bisa dikatakan sebagai 

Close Circuit jika dianalogikan seperti sakelar. 

 

2.2 Optocoupler 

Pengertian Optocoupler dan Prinsip Kerjanya – Dalam Dunia Elektronika, 

Optocoupler juga dikenal dengan sebutan Opto-isolator, Photocoupler atau Optical 

Isolator. Optocoupler adalah komponen elektronika yang berfungsi sebagai 

penghubung berdasarkan cahaya optik. Pada dasarnya Optocoupler terdiri dari 2 

bagian utama yaitu Transmitter yang berfungsi sebagai pengirim cahaya optik dan 

Receiver yang berfungsi sebagai pendeteksi sumber cahaya. 

Masing-masing bagian Optocoupler (Transmitter dan Receiver) tidak 

memiliki hubungan konduktif rangkaian secara langsung tetapi dibuat sedemikian 

rupa dalam satu kemasan komponen. 

 

2.2.1 Simbol dan Bentuk Optocoupler 

Dibawah ini adalah Simbol Optocoupler dan Bentuk-bentuknya: 

 

 

 

Gambar 2.4 Optocoupler 
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2.2.2 Jenis-jenis Optocoupler 

Jenis-jenis Optocoupler yang sering ditemukan adalah Optocoupler yang 

terbuat dari bahan Semikonduktor dan terdiri dari kombinasi LED (Light Emitting 

Diode) dan Phototransistor. Dalam Kombinasi ini, LED berfungsi sebagai pengirim 

sinyal cahaya optik (Transmitter) sedangkan Phototransistor berfungsi sebagai 

penerima cahaya tersebut (Receiver). Jenis-jenis lain dari Optocoupler diantaranya 

adalah kombinasi LED-Photodiode, LED-LASCR dan juga Lamp-Photoresistor. 

 

2.2.3 Prinsip Kerja Optocoupler 

Pada prinsipnya, Optocoupler dengan kombinasi LED-Phototransistor 

adalah Optocoupler yang terdiri dari sebuah komponen LED (Light Emitting 

Diode) yang memancarkan cahaya infra merah (IR LED) dan sebuah komponen 

semikonduktor yang peka terhadap cahaya (Phototransistor) sebagai bagian yang 

digunakan untuk mendeteksi cahaya infra merah yang dipancarkan oleh IR LED.  

 

 

Gambar 2.5 Prinsip kerja Optocoupler 

 

Dari gambar diatas dapat dijelaskan bahwa Arus listrik yang mengalir 

melalui IR LED akan menyebabkan IR LED memancarkan sinyal cahaya Infra 

merahnya. Intensitas Cahaya tergantung pada jumlah arus listrik yang mengalir 

pada IR LED tersebut. Kelebihan Cahaya Infra Merah adalah pada ketahanannya 

yang lebih baik jika dibandingkan dengan Cahaya yang tampak. Cahaya Infra 

Merah tidak dapat dilihat dengan mata telanjang. 
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Cahaya Infra Merah yang dipancarkan tersebut akan dideteksi oleh 

Phototransistor dan menyebabkan terjadinya hubungan atau Switch ON pada 

Phototransistor. Prinsip kerja Phototransistor hampir sama dengan Transistor 

Bipolar biasa, yang membedakan adalah Terminal Basis (Base) Phototransistor 

merupakan penerima yang peka terhadap cahaya. 

 

2.2.4 Aplikasi Optocoupler 

Optocoupler banyak diaplikasikan sebagai driver pada rangkaian pada 

Mikrokontroler, driver pada Motor DC, DC dan AC power control dan juga pada 

komunikasi rangkaian yang dikendalikan oleh PC (Komputer). 

 

2.3 LED Infra Merah 

LED Infra merah merupakan sebuah benda padat penghasil cahaya, yang 

mendekati/menghasilkan spectrum cahaya infra merah. LED (diode cahaya)Infra 

merah menghasilkan panjang gelombang yang sama dengan yang biasa diterima 

oleh photodetektor silikon. Oleh karena itu LED infra merah bisa dipasangkan 

dengan foto transistor dan foto diode. 

LED adalah suatu bahan semikonduktor yang memancarkan cahaya 

monokromatik yang tidak koheren ketika diberi tegangan maju. Pengembangan 

LED dimulai dengan alat inframerah dibuat dengan galliumarsenide. Cahaya infra 

merah pada dasarnya adalah radiasi elektromagnetik dari panjang gelombang yang 

lebih panjang dari cahaya tampak, tetapi lebih pendek dari radiasi gelombang radio, 

dengan kata lain inframerah merupakan warna dari cahaya tampak dengan 

gelombang terpanjang, yaitu sekitar 700 nm sampai 1 mm. 

 

 

 

  

 

Gambar 2.6 Led Infrared 
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2.4 LED (Light Emitting Diode) 

Pengertian LED (Light Emitting Diode) dan Cara Kerjanya – Light Emitting 

Diode atau sering disingkat dengan LED adalah komponen elektronika yang dapat 

memancarkan cahaya monokromatik ketika diberikan tegangan maju. LED 

merupakan keluarga Dioda yang terbuat dari bahan semikonduktor. Warna-warna 

Cahaya yang dipancarkan oleh LED tergantung pada jenis bahan semikonduktor 

yang dipergunakannya. LED juga dapat memancarkan sinar inframerah yang tidak 

tampak oleh mata seperti yang sering kita jumpai pada Remote Control TV ataupun 

Remote Control perangkat elektronik lainnya. 

Bentuk LED mirip dengan sebuah bohlam (bola lampu) yang kecil dan 

dapat dipasangkan dengan mudah ke dalam berbagai perangkat elektronika. 

Berbeda dengan Lampu Pijar, LED tidak memerlukan pembakaran filamen 

sehingga tidak menimbulkan panas dalam menghasilkan cahaya.  Oleh karena itu, 

saat ini LED (Light Emitting Diode) yang bentuknya kecil telah banyak digunakan 

sebagai lampu penerang dalam LCD TV yang mengganti lampu tube. 

Simbol dan Bentuk LED (Light Emitting Diode) 

 

Gambar 2.7 bentuk dan simbol led 

 

2.4.1 Cara Kerja LED (Light Emitting Diode) 

Seperti dikatakan sebelumnya, LED merupakan keluarga dari Dioda yang 

terbuat dari Semikonduktor. Cara kerjanya pun hampir sama dengan Dioda yang 

memiliki dua kutub yaitu kutub Positif (P) dan Kutub Negatif (N). LED hanya akan 
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memancarkan cahaya apabila dialiri tegangan maju (bias forward) dari Anoda 

menuju ke Katoda LED terdiri dari sebuah chip semikonduktor yang di doping 

sehingga menciptakan junction P dan N. Yang dimaksud dengan proses doping 

dalam semikonduktor adalah proses untuk menambahkan ketidakmurnian 

(impurity) pada semikonduktor yang murni sehingga menghasilkan karakteristik 

kelistrikan yang diinginkan. Ketika LED dialiri tegangan maju atau bias forward 

yaitu dari Anoda (P) menuju ke Katoda (K), Kelebihan Elektron pada N-Type 

material akan berpindah ke wilayah yang kelebihan Hole (lubang) yaitu wilayah 

yang bermuatan positif (P-Type material). Saat Elektron berjumpa dengan Hole 

akan melepaskan photon dan memancarkan cahaya monokromatik (satu warna). 

LED atau Light Emitting Diode yang memancarkan cahaya ketika dialiri 

tegangan maju ini juga dapat digolongkan sebagai Transduser yang dapat 

mengubah Energi Listrik menjadi Energi Cahaya. 

 

2.4.2 Cara Mengetahui Polaritas 

Untuk mengetahui polaritas terminal Anoda (+) dan Katoda (-) pada LED. 

Kita dapat melihatnya secara fisik berdasarkan gambar diatas. Ciri-ciri Terminal 

Anoda pada LED adalah kaki yang lebih panjang dan juga Lead Frame yang lebih 

kecil. Sedangkan ciri-ciri Terminal Katoda adalah Kaki yang lebih pendek dengan 

Lead Frame yang besar serta terletak di sisi yang Flat. 

 

 

Gambar 2.8 cara melihat polaritas led 
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2.5 Transistor 

BJT (Bipolar Junction Transistor) adalah suatu devais nonlinear terbuat dari 

bahan semikonduktor dengan 3 terminal yaitu Basis B, kolektor C dan emiter E 

yang tersusun dari semikonduktor tipe-n dan tipe-p. Dikenal ada dua tipe transistor, 

yaitu: NPN dan PNP. Transistor merupakan salah satu divais yang dikontrol oleh 

arus. Gambar skematik dari transistor ditunjukkan pada gambar berikut ini. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.9 Model fisis dan simbul transistor NPN dan PNP 

Notasi 

VBE = VB – VE 

VCE = VC – VE 

VCB = VC – VB 

IB: arus sinyal DC (signal besar) di basis. 

ib: arus sinyal AC (signal kecil) di basis. 

Untuk BJT Emiter jauh lebih banyak di doped (diberi pengotoran) 

dibandingkan dengan Basis. Selanjutnya ketebalan antara emiter dengan kolektor 

merupakan faktor yang penting. Untuk ketebalan yang kecil dipakai terutama untuk 

operasi pada frekuensi tinggi (misalnya untuk switch frekuensi tinggi). 

Ada dua faktor yang menyebabkan jumlah perpindahan pembawa muatan yang 

melewati basis ke kolektor lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah perpindahan 

pembawa muatan dari emiter ke basis (IB <IE): 

Terminal Basis pada transistor tipe npn, yaitu tipe-p (sedikit di doped) 

akibatnya perpindahan hole dari basis ke emiter sama seperti pada hubungan p-n 

dalam bias maju (forward bias). 
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Beberapa elektron yang melewati basis akan rekombinasi dengan hole sebelum 

mencapai pengaruh beda potensial antara Basis-Collector. 

Kedua hal ini yang menyebabkan arus IB kecil dibadingkan dengan IC, dan dapat 

dinyatakan sebagai: 

IC = hFE IB 

dengan hFE = P = penguatan arus DC pada konfigurasi CE (common emitter), 

nilainya selalu >1. 

Sedangkan bila ada arus bocor, maka: 

IC = hFE IB + ICEO 

dengan ICEO : arus yang mengalir dari kolektor ke emiter pada saat terminal basis 

open (yaitu pada saat IB = 0). 

Sebaliknya arus kolektor dapat juga dinyatakan sebagai: 

   

dan dari KCL 

1b = iE - iC = iE - (a iE + ICBO) = (1-a) iE - ICBO 

Sehingga 

iE = 1/a (iC - icbo) 

Didapat 

iB = iE - iC = 1/a (iC - ICBO) - iC 

Akhirnya diperoleh 

 

dengan β = hFE  

α = hFB 

Hubungan Iceo dengan Icbo 

Dari  

Sehingga β iB = iC – ICEO 

Sebelumnya β iB = iC - (β/α) ICBO 

Jadi ICEO = (β+1) ICBO    Ingat  

 

 

ic = a iE + I CBO 
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2.5.1 Karakteristik Transistor 

Karakteristik Input ( IB vs. VBE pada VCe konstan) 

Dengan membuat VCE konstan dapat di plot IB vs. VBE seperti ditunjukkan pada 

gambar berikut: (sama seperti dioda p-n). 

 

 

 

 

Gambar 2.9 Karakteristik transistor 

Karena sebagian besar pembawa muatan akan melewati/menyebrangi 

junction B-E ke kolektor, sehingga arus basis menjadi jauh lebih kecil dibandingkan 

dengan sebuah dioda p-n dengan faktor hFE. Dengan mengubah VCE efeknya tidak 

banyak berubah, yaitu dengan penambahan VCE arus IB berkurang. Arus IB akan 

mengalir jika VBE > 0,7 V, seperti ditunjukkan pada kurva karakteristik input di 

atas. 

Karakteristik output (IC vs. VCE dengan IB konstan) 

 

 

 

 

 

Gambar 2.10 Karakteristik Output 
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Gambar 3.8 Flowchart Proses Sortir karet menggunakan Konveyor Berbasis 

Mikrokontroler 

  

Berdasarkan Gambar 3.8 masukan dari sistem berupa karet yang nantinya 

akan diproses untuk pemilihan karet yang bagus dan jelek. Saat ada masukan karet 

dan konveyor 1 berjalan maka akan ada pendeteksian karet. Apakah sensor 

proximity deteksi karet/ jika tidak maka akan kembali proses awal setelah masukan 

karet dan konveyor akan terus berjalan selama sensor proximity belum mendeteksi 

karet. Jika sensor proximity sudah mendeteksi karet maka konveyor akan berhenti 

dan lampu led akan menyala. Selanjutnya adalah proses pendeteksian karet oleh 

A 

Deteksi karet 

 

RSS

1 

RSS

2 

RSS

3 

Lampu off, 

Konveyor 

2 

Putar kiri 

 

End 

Lampu off, 

Konveyor 

2 

Putar 

kanan 

 

Lampu off, 

Konveyor 

2 

Putar 

kanan 
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kamera yaitu jika kamera jika yang terbaca adalah RSS1 maka lampu led akan mati 

dan konveyor 2 akan berputar kekiri. Jika saat proses pembacaan bukan RSS1 dan 

yang terbaca adalah RSS2 maka lampu led akan mati dan konveyor 2 akan berputar 

kekanan dan jika yang terbaca itu bukan RSS1 dan RSS2 melainkan RSS3 maka 

lampu led akan mati dan konveyor 2 akan berputar kearah kanan. Bila yang terbaca 

oleh sensor kamera bukan semuanya mulai RSS1, RSS2 dan RSS3 maka akan 

kembali keproses sebelum deteksi karet dan konveyor 2 akan berputar sesuai 

dengan kondisi putaran konveyor 2 sebelumnya. Jika konveyor 2 sebelumnya 

berputar kearah kiri maka akan tetap berputar kekiri. Begitu pula sebaliknya jika 

Jika konveyor 2 sebelumnya berputar kearah kanan maka konveyor akan tetap 

berputar kearah kanan. 
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Pengujian Rangkaian 

Pengujian rangkaian ini dilakukan untuk mengetahui kinerja dari rangkaian 

itu sendiri, apakah sudah sesuai dengan apa yang sudah disimulasikan sebelumnya 

atau masih ada yang belum sesuai. Dengan demikian diharapkan rangkaian tersebut 

dapat bekerja dengan baik dan dapat bekerja secara maksimal dalam sistem. 

 

4.1.1 Pengujian Power Supply dan Driver Motor 

 Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kinerja dari 

rangkaian power supply maupun driver motor. Power supply ini menggunakan trafo 

ct 5A untuk mensupply driver motor untuk memutar dua motor. Setelah uji coba 

ternyata tegangan drop karena beban melebihi daya supply yang digunakan. 

Akhirnya coba parallel dengan menambah satu trafo 5A lagi dengan spesifikasi 

trafo yang sama. Setelah semua terancang dengan rapi, percobaan kedua uji 

rangkain dengan cek tegangan keluaran langsung dari driver motor. Dari hasil 

penambahan trafo dengan diparallel drop tegangan sudah teratasi meski ada sedikit 

penurunan tegangan. Tapi dari kondisi putaran motor sudah tercukupi untuk putaran 

menggerakkan kedua konveyor.  

Tabel 4.1 Pengujian Tegangan dan Arus Driver Motor 

No. Tegangan Arus 

1 
VBE VCE VCB IB (mA) IC IE 

0.815 V 10.4 mV 0.792 V 200 mA 175 mA 230 mA 

 

Data diatas merupakan hasil pengujian yang telah dilakukan, dimana data 

yang diperoleh yaitu tegangan basis emitor (VBE) 0.815 V, tegangan colektor 

emitor 10.4 mV dan tegangan colektor basis 0.792 V. Sedangkan Arus yang 

didapatkan pada basis, colektor, emitor yaitu 200 mA, 175 mA dan 230 mA.  Driver 

motor yang digunakan adalah driver motor menggunakan relay, dimana relay inilah 

yang langsung terhubung dengan motor. Sedangkan untuk pengendalinya untuk 
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menghidupkan maupun mematikan relay ini menggunakan transistor switching, 

yang mana transistor yang digunakan transistor NPN dengan tipe BD139. Dan 

untuk driver PWM untuk setting putaran motor menggunakan mosfet dengan tipe 

IRF3205. Dibawah ini adalah gambar power supply dan driver motor yang sudah 

dibuat, sebagai berikut: 

 

Gambar 4.1 Power Supply dan Driver Motor 

 

4.1.2 Uji Coba Rangkaian Mikrokontroler Atmega8 

 Mikrokontroler pada alat ini menggunakan atmega 8, Mikrokontroler 

dengan atmega 8 ini dinamai dengan arduino NG karena menggunakan atmega 8 

dan diprogam langsung menggunakan software arduino. Jadi, untuk bisa mengisi 

progam pada Mikrokontroler ini terlebih dahulu pada software arduino harus dipilih 

dulu arduino NG pada tolls terus pilih diboardnya Arduino NG dan pada 

processornya dipilih atmega 8. Dengan demikian arduino NG dengan atmega 8 ini 

bisa di flash atau disi progam. Mikrokontroler atmega 8 ini difungsikan sebagai 

pengendali rangkaian seluruh sistem agar dapat berjalan sesuai dengan rancangan 

yang telah dibuat. Berikut adalah tampilan dari Mikrokontroler Atmega8 yang 

sudah dibuat: 
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 Gambar 4.2 Mikrokontroler Atmega8  

 

4.1.3 Driver Led 

 Driver led ini digunakan sebagai pengatur cahaya redup terangnya led. 

Dimana untuk mengatur pencahayaanya tinggal masukkan nilai pwm mulai dari 0-

225 pada progam arduino. Driver PWM yang digunakan pada alat ini menggunakan 

mosfet dengan tipe IRFZ44N. Berikut ini adalah Driver Led yang sudah dibuat: 

 

 

Gambar 4.3 Driver Led 
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4.2 Uji Pencahayaan Kamera 

Tabel 4.2 Pengujian Pencahayaan kamera 

No. PWM Tegangan 

(Volt) 

Arus  

(A) 

Kualitas 

Bagus Jelek 

1. 5 6,91 0.8  ✔  

2. 10  7.03 0.9  ✔   

3. 15  7.15 1.1  ✔   

4. 20  7.25 1.2  ✔  

5. 25  7.35 1.3    ❌   

6. 30  7.44 1.4  ❌  

7. 35  7.53 1.5   ❌   

8. 40  7.61 1.6   ❌   

9. 45  7.69 1.7  ❌   

10. 50  7.77 1.75  ❌   

  

Uji pencahayaan ini sangat perlu sekali dilakukan pada alat ini, karena 

pengaruh cahaya ini sangat berpengaruh besar terhadap pembacaan kamera. Jika 

nyala led yang diterima oleh kamera cahayanya dirasa kurang atau berlebih maka 

yang terjadi adalah karet tidak dapat terbaca oleh kamera kualitasnya. Oleh karena 

itu cahaya yang dipancarkan oleh led juga butuh dikalibrasi untuk disesuaikan 

dengan kamera. Dalam proses kalibrasi ini perlu dilakukan penyesuian cahaya led 

dengan cara mengatur pwm pada driver led yang sudah dibuat. Dalam pengujian ini 

konveyor dalam keadan berjalan dan langsung dilihat dari hasil pembacaan kamera. 

Jdari hasil uji coba yng telah dilakukan yaitu jika cahaya yang dipancarkan oleh led 

telalu terang untuk menyinari karetnya maka yang terbaca oleh kamera akan 

menjadi putih karena terlalu terang. Selain itu karet juga tidak dapat terbaca oleh 

kamera. Oleh karena itu cahaya perlu diturunkan sampai cahaya benar-benar pas 

untuk dapat dibaca dengan kamera. Disi lain selain pengaruh dari cahaya led, 

cahaya ruangan juga berpengaruh terhadap hasil pembacaan sensor kamera.  
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4.3 Uji Photodioda dan Laser 

Pada alat ini, sensor photodioda dan laser digunakan untuk mendeteksi karet 

yang melewati konveyor. Pada saat sensor mendeteksi karet yang melewati 

konvey;or maka motor konveyor utama secara otomatis akan berhenti selama 6 

detik. Jadi, tujuan utama pemasangan sensor disini adalah agar karet berhenti 6 

detik tepat dibawah kamera untuk dideteksi kualitasnya 

Tabel 4.3 Pengujian Photodioda dan laser 

No. Tegangan (volt) Karet Berhasil Persen  

1 2.449 RSS1 ✔  

 

 

 

 

 

 

100% 

2 1.42 RSS1 ✔ 

3 2.534 RSS1 ✔ 

4 2.664 RSS1 ✔ 

5 2.679 RSS2 ✔ 

6 2.677 RSS2 ✔ 

7 2.629 RSS2 ✔ 

8 2.502 RSS2 ✔ 

9 2.832 RSS3 ✔ 

10 2.732 RSS3 ✔ 

11 2.71 RSS3 ✔ 

12 2.719 RSS3 ✔ 

 

Dari data hasil pengujian yang telah didapat, dapat dianalisis bahwa kualitas 

karet berpengaruh juga terhadap pembacaan sensor photodioda. Dapat kita lihat 

pada tabel bahwa saat kualitas karet yang paling bagus dengan yang jelek terlihat 

jelas perbedaanya pada hasil keluaran tegangan yang telah terukur. Dimana saat cek 

kualitas karet dari RSS1, RSS2 dan RSS3 jika diurut seperti itu tegangan akan 

semakin naik. Hal ini dapat disebabkan bahwa RSS1 paling bersih dari RSS2 dan 

RSS3. 
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4.4 Pengujian Karet 

Tabel 4.4 Pengujian Karet 

 

 

No. Percobaan Karet Hasil Pembacaan Kamera 

 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

 

1 

 

RSS1 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

RSS1 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

RSS1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

RSS1 
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5. 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RSS2 

 

 

 

 

 

6. 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

RSS2 

 

 

 

 

 

7. 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

RSS2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

RSS2 
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9. 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RSS3 

 

 
 

 

 

10. 

 
 

 

 

2 

 
 

 

 

 

 

 

 

RSS3 

 

 

 

 

 

11. 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

RSS3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

12. 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

RSS3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari data hasil pengujian karet diatas dapat kita lihat bahwa masing-masing 

kualitas karet memiliki perbedaan, dimana pada hasil pembacaan kamera terlihat 

jelas bahwa RSS1 memiliki kualitas yang paling cerah atau paling bersih diantara 

yang lain. Pada table dapat kita ligat bahwa RSS1 memiliki banyak warna putih-

putih diantara warna hitam. Ada 4 macam sampel RSS1 yang diuji coba dalam 
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penelitian tugas akhir ini. Dan dari hasil pembacaan kamera masing-masing sampel 

RSS1 memiliki nilai pixel yang beda. 

Pengujian selanjutnya yaitu RSS2 dengan perlakuan pengujian yang sama 

dengan sebelumnya. Untuk karet RSS2 sendiri dalam pengujian ini terdapat 4 

macam sampel yang akan diuji coba untuk mengetahui perbedaan hasil pembacaan 

kamera dengan RSS1. Pada saat uji coba pertama, kedua, ketiga dan keempat 

didapat data yang berbeda maski sama-sama RSS2. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat langsung pada table pengujian karet diatas. Kalau dilihat langsung dari 

gambar RSS2 ini memiliki bintik-bintik noda hitam pada karetnya berbeda dengan 

RSS1 meski sama-sama terlihat terang saat terlihat langsung dari hasil kamera. 

Untuk selanjutnya pengujian sampel karet yang terakhir yaitu RSS3 dengan 

perlakuan pengujian yang sama dengan pengujian sebelumnya. Ada empat kali 

pengujian yang dilakukan untuk sampel RSS3 ini. Untuk sampel karet RSS3 sendiri 

terdapat 4 macam karet yang nantinya masing-masing akan diuji satu kali 

percobaan. Setelah dilakukan pengujian, sampel karet RSS3 ini memiliki perbedaan 

jauh dari RSS1 dan RSS2 baik dari hasil pembacaan kamera maupun jumlah pixel 

yang terbaca oleh kamera. Dari table diatas dapat dilihat langsung bagaimana hasil 

pembacaan oleh sensor kamera bahwa masing-masing RSS3 memiliki perbedaan 

yang jauh diantara RSS1 dan RSS2. 

Dari masing-masing sampel karet mulai dari RSS1, RSS2, dan RSS3 

memiliki perbedaan baik dari karetnya langsung maupun dari hasil pembacaan 

kamera. Untuk sampel RSS1 dan RSS2 ini memiliki sedikit perbedaan dan juga 

dapat dikatakan hampir sama. Sehingga terkadang saat dilakukan pengujian RSS2 

yang terbaca kamera adalah RSS1. Sedangkan untuk yang RSS3 ini sangat jauh dari 

RSS1 dan RSS2.  
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4.5 Pengujian Konveyor 

Tabel 4.5 Pengujian Konveyor 

 

Table diatas adalah data hasil pengujian konveyor 1 dan konveyor 2 dimana 

pada table yang ada diatas dapat kita lihat bahwa pada saat konveyor 1 berputar dan 

kondisi konveyor 2 berhenti tegangan yang terukur adalah 12.15 volt. Sedangkan 

saat dilakukan pengukuran kembali pada konveyor 1 saat konveyor 2 berputar 

tegangan yang terukur adalah 10.58 volt. Dari situ dapat kita lihat bahwa terjadi 

penurunan tegangangan sebesar 1.57 volt. Hal ini terjadi karena ada penambahan 

beban yaitu berputarnya konveyor 2 sehingga beban bertambah. Karena sumber 

supply tegangan tidak mencukupi untuk mensupply beban yang dibutuhkan 

sehingga terjadi drop tegangan sebasar 1.57 volt.  

Pengukuran selanjutnya yaitu pada konveyor 2 saat konveyor 1 berhenti dan 

berputar dan konveyor 2 berputar kekiri maupun kekanan. Dari hasil data yang 

didapatkan pada table diatas dapat kita lihat bahwa juga terjadi adannya drop 

tegangan juga saat konveyor 1 berputar dan berhenti. Pada saat konveyor 1 berputar 

tegangan yang terukur pada konveyor 2 adalah 17.71 volt. Kemudian saat dilakukan 

pengukuran ulang saat konveyor 1 berhenti saat motor konveyor 2 berputar kekiri 

tegangan yang terukur sebesar 19.79 volt dan pada saat konveyor 2 berputar 

kekanan tegangan yang terukur adalah -19.52 volt. 

Dengan demikian dari data yang telah didiperoleh diatas maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa drop tegangan terjadi karena bertambahnya beban yang melebihi 

daya sumber yang digunakan. Oleh karena itu agar tidak terjadi drop tegangan perlu 

adanya perhitungan beban dan sumber supply yang akan digunakan.  

No. Konveyor 

1 

Konveyor 

2 

Konveyor 1 Konveyor 2 

Tegangan 

(volt) 

Arus  

(A) 

Rpm Tegangan 

(volt) 

Arus 

(A) 

Rpm 

1. Berputar  Berhenti  12.15 1.23 405 0 0 0 

2. Berputar  Berputar 10.58 1.15 309 17.71 1.18 0 

3 Berhenti  putar kiri   0 0 0 19.79 1.29 843 

4 Berhenti  Putar 

Kanan 

0 0 0 -19.52 -1.26 1046 
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4.6 Pengujian Sofware Visual Basic 

Pada penelitian ini menggunakan software Visual Basic sebagai interface 

penampil monitoring sortir karet. Software ini akan bekerja sebagai pengolah data 

hasil pembacaan kamera terhadap obyek yaitu karet. Dari hasil pembacaan sensor 

kamera data yang diperoleh akan dikirim kemikrokontroler untuk diproses. Berikut 

ini adalah tampilan awal visual basic: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Tampilan awal Visual Basic 

Pada gambar diatas dapat dilihat pada tampilan visual bacic sudah tertera 

mulai dari kolom hasil pembacaan jumlah pixel yang didadapat, jenis karet yaitu 

mulai dari karet RSS1, RSS2 dan RSS3 dan juga kolom sensor value dan kualitas 

karet maximal. Disisi lain pada tampilan visual basic juga ditampilkan button mulai 

untuk kondisi start, berhenti untuk proses stop progam, connect dan disconnect 

untuk komunikasi serial antara visual basic dan mikrokontroler. RGB digunakan 

untuk kalibrasi awal selanjutnya akan ditulis langsung pada progam hasil RGB yang 

telah didapatkan. Untuk tampilan hasil pembacan sensor kamera mulai dari RSS1, 

RSS2 dan RSS3 pada software Visual Basic yang digunakan sebagai interface 

monitoring sortir karet dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.6 Pengujian Tampilan Visual Basic 

No. Hasil Pembacaan 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RSS1 

2. 
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RSS2 
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3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RSS3 

 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa untuk data pembacaan kamera jika 

jumlah pixel yang terbaca oleh kamera 131 keatas maka pada tampilan visual basic 

akan muncul tulisan RSS1 dan data tersebut akan langsung dikirimkan 

kemikrokontroler untuk diproses, saat data yang diperoleh antara 61 sampai 130 

maka pada tampilan visual basic akan muncul tulisan RSS2 dan langsung dikirim 

kemikrokontroler, dan saat yang terbaca oleh sensor kamera jumlah pixelnya 4 

sampai 60 maka pada tampilan visual basic akan muncul tulisan RSS3 serta 

langsung dikirim kemikrokontroler.  
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4.6 Uji keseluruhan 

Tabel 4.7 Data Keseluruhan 

No. Karet Percobaan Berhasil Persen Persen keseluruhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

RSS1 

1 ✔  

 

 

 

 

93.33% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

88.88% 

 

2 ✔ 

3 ❌ 

4 ✔ 

5 ✔ 

6 ✔ 

7 ✔ 

8 ✔ 

9 ✔ 

10 ✔ 

11 ✔ 

12 ✔ 

13 ✔ 

14 ✔ 

15 ✔ 

 

 

 

 

 

 

 

 
2. 

 

 

 

 

 

 

 

 
RSS2 

1 ❌  

 

 

 

 

 

 

 
73.33% 

2 ✔ 

3 ❌ 

4 ✔ 

5 ✔ 

6 ✔ 

7 ✔ 

8 ✔ 

9 ✔ 

10 ✔ 

11 ❌ 

12 ✔ 

13 ❌ 

14 ✔ 

15 ✔ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 ✔  

 

 

 

 

2 ✔ 

3 ✔ 

4 ✔ 

5 ✔ 
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3. 

 

 

 

RSS3 

6 ✔  

 

 

100% 

7 ✔ 

8 ✔ 

9 ✔ 

10 ✔ 

11 ✔ 

12 ✔ 

13 ✔ 

14 ✔ 

15 ✔ 

 

Data diatas merupakan hasil dari pebgujian yang dilakukan sebanyak 15 kali 

dari masing-masing kualitas karet mulai dari RSS1, RSS2 dan RSS3. Untuk 

pengujian awal dimulai dari RSS1 dengan hasil data yang diperoleh selama 

percobaan 15 kali yaitu 14 kali berhasil dan 1 kali gagal. Sehingga jika 

dipresentasikan untuk pengujian karet RSS1 ini sebesar 93.33% sesuai dengan data 

yang telah diperoleh selama 15 kali pengujian. Kemudian selanjutnya yaitu 

pengujian kualitas karet yang kedua yaitu RSS2 dengan pengujian yang sama 

dengan sebelumnya. Pada percobaan yang kedua ini terdapat 4 kali percobaan yang 

tidak berhasil yaitu saat percobaan yang pertama, ketiga, kesebelas dan kelima 

belas. Sehingga yang berhasil dalam pengujian ini sebanyak 11 kali. Dengan 

demikian untuk pengujian kualitas karet RSS2 ini jika dipresentasikan sebasar 

73.33% dari 15 kali percobaan yang telah dilakukan. Untuk pengujian terakhir yaitu 

karet dengan kualitas RSS3 dengan pengujian sebanyak 15 kali juga. Dari 

percobaan pertama hingga yang kelima belas berhasil semua tanpa ada yang salah 

dalam pembacaan karet RSS3 ini. Sehingga dari data yang telah didapat untuk 

RSS3 ini dapat dipresentasikan sebesar 100%.  

Dengan demikian dari semua hasil data yang telah didapatkan, maka jumlah 

persen keseluruhan yang didapat dari hasil seluruh percabaan mulai RSS1, RSS2 

dan RSS3 yaitu sebasr 88.88%. Mengenai data yang tidak berhasil saat pengujian 

untuk RSS1 dan RSS2 ini dapat terjadi karena kualitas dari karetnya sendiri antara 

RSS1 dan RSS2 bedanya tipis sekali. Jadi saat percobaan terkadang RSS1 ini dibaca 

RSS2 sedangkan RSS2 dibaca RSS1. Lain halnya dengan RSS3 yang berhasil terus 
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saat uji coba sebanyak 15 kali, karena dari kualitasnya sendiri memang jauh beda 

dari RSS1 dan RSS2. 
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BAB 5. PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil pembuatan alat yang telah dibuat dan analisisa pembahasan maka 

dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kondisi cahaya yang dipancarkan oleh led harus sesuai terangnya. Saat tegangan 

yang digunakan sebesar 6.91 – 7.25 volt data yang didapat bagus untuk 

pembacaan kamera. Sedangkan tegangan mulai dari 7.35 – 7.77 volt data yang 

didapat jelek karena cahaya terlalu terang sehingga kualitas karet tidak terbaca 

oleh kamera (Tabel 4.1 Pengujian Pencahayaan Kamera hal. 36). 

2. Pada saat pengujian konveyor terjadi drop tegangan ketika kedua konveyor 

berjalan bersamaan. Tegangan mula-mula saat konveyor 2 berjalan dan 

konveyor 1 berhenti tegangan yang terukur adalah 19.79 volt. Namun, ketika 

konveyor 1 berjalan tegangan drop sebesar 2.08 volt. Sehingga tegangan yang 

terukur pada konveyor 2 adalah 17.71 volt. Hal ini dapat terjadi karena beban 

melebihi supply daya yang digunakan (Tabel 4.4 Pengujian Konveyor hal. 42). 

3. Pada uji keseluruhan sesuai data yang telah didapatkan, alat ini dapat bekerja 

dengan tingkat keberhasilan sebesar 88.88%  m(Tabel 4.5 Data Keseluruhan hal. 

43). 

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang diberikan untuk perkembangan yang lebih baik:  

1. Pada penilitian selanjutnya untuk meningkatkan kualitas alat yang sudah ada, 

perlu adanya penambahan filter pada progam Visual Basic. Hal ini diharapkan 

agar tidak ada lagi kesalahan dalam membedakan antara RSS1 dan RSS2. 

2. Penghitungan beban harus dilakukan sebelum merancang power supply yang 

akan digunakan supaya tidak ada lagi drop tegangan yang terjadi. 

3. Perlu adanya penambahan proses pengenalan pola menggunakan image 

processing. 
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Lampiran progam Visual Basic 

 

Imports Emgu.CV.UI 

Imports Emgu.CV 

Imports Emgu.CV.Structure 

Imports Emgu.CV.CvEnum 

 

Imports System 

Imports System.IO 

Imports System.IO.Ports 

Imports System.Threading 

Imports System.ComponentModel 

 

 

Public Class Form1 

    Dim nilai As Integer 

    Dim CamDevice As New Capture(0) 

    Dim ImgGray As New Image(Of Gray, Byte)(320, 240) 

    Dim ImgBiner As New Image(Of Gray, Byte)(320, 240) 

    Dim ImgBiner1 As New Image(Of Gray, Byte)(320, 240) 

    Dim ImgRGB As New Image(Of Bgr, Byte)(320, 240) 

    Dim imgHSV As New Image(Of Hsv, Byte)(320, 240) 

    Dim x As Integer 

    Dim y As Integer 

    Dim red As Integer 

    Dim green As Integer 

    Dim blue As Integer 

    Dim hue As Integer 

    Dim saturation As Integer 

    Dim value As Integer 

    Dim lebar_temp As Integer 
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    Dim lebar As Integer 

    Dim data_kirim As Single 

    Dim str As String = 0 

    Dim kunci As Integer = 0 

    Dim comOpen As Boolean 

    Dim readbuffer As String 

 

    Dim Rblue As Single 

    Dim Rgreen As Single 

    Dim Rred As Single 

    Dim k As Integer 

    Dim dataB As Integer 

    Dim dataG As Integer 

    Dim dataR As Integer 

    Dim gray As Single 

 

 

 

    Private Sub Form1_Load(ByVal sender As Object, ByVal e As 

System.EventArgs) Handles Me.Load 

        'Get all connected serial ports 

        Dim comPorts As String() = System.IO.Ports.SerialPort.GetPortNames 

 

        If comPorts.Count < 1 Then 

            'If there are not ports connected, show an error and close the program. 

            MsgBox("There are no com ports available! Closing program.") 

            Me.Close() 

        Else 

            cmbPort.Items.AddRange(comPorts) 

            cmbPort.Text = comPorts(0) 

        End If 
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CamDevice.SetCaptureProperty(CvEnum.CAP_PROP.CV_CAP_PROP_FRAME

_HEIGHT, 240) 

        

CamDevice.SetCaptureProperty(CvEnum.CAP_PROP.CV_CAP_PROP_FRAME

_WIDTH, 320) 

    End Sub 

 

    Private Sub Timer1_Tick(ByVal sender As System.Object, ByVal e As 

System.EventArgs) Handles Timer1.Tick 

        red = 228 

        green = 228 

        blue = 146 

        hue = 229 

        saturation = 224 

        value = 147 

        ImgRGB = 

CamDevice.QueryFrame.Flip(Emgu.CV.CvEnum.FLIP.HORIZONTAL) 

        imgHSV = ImgRGB.Convert(Of Hsv, Byte)() 

        ImgGray = imgHSV.Convert(Of Gray, Byte)() 

        ImgBiner = ImgRGB.InRange(New Bgr(blue - NumericUpDown1.Value, 

green - NumericUpDown2.Value, red - NumericUpDown3.Value), New Bgr(blue 

+ NumericUpDown1.Value, green + NumericUpDown2.Value, red + 

NumericUpDown3.Value)) 

        ImgBiner1 = imgHSV.InRange(New Hsv(hue - NumericUpDown1.Value, 

saturation - NumericUpDown2.Value, value - NumericUpDown3.Value), New 

Hsv(hue + NumericUpDown1.Value, saturation + NumericUpDown2.Value, value 

+ NumericUpDown3.Value)) 
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        '------------------------------------------(mendapatkan lebar dengan menghitung 

jumlah piksel yang bernilai 1) 

        For i = 0 To 240 - 1 ' 320 - 1 'lebar2 - 1 'gambarHSV.Height - 1 

            For j = 0 To 320 - 1 '240 - 1 'tinggi - 1 'gambarHSV.Width - 1 

                If ImgBiner.Data(i, j, 0) = 255 Then 

                    lebar_temp = lebar_temp + 1 

                    '----------------- 

                    dataB = dataB + ImgRGB.Data(i, j, 0) 

                    dataG = dataG + ImgRGB.Data(i, j, 1) 

                    dataR = dataR + ImgRGB.Data(i, j, 2) 

                    k = k + 1 

                ElseIf ImgBiner1.Data(i, j, 0) = 0 Then 

                    lebar_temp = lebar_temp + 0 

                End If 

            Next 

            If lebar < lebar_temp Then 

                lebar = lebar_temp 

                lebar_temp = 0 

            Else 

                lebar_temp = 0 

            End If 

        Next 

 

        Rblue = dataB / k 

        Rgreen = dataG / k 

        Rred = dataR / k 

 

        gray = (Rblue + Rgreen + Rred) / 3 

 

        ImageBox1.Image = ImgRGB 

        ImageBox2.Image = ImgGray 
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        ImageBox3.Image = ImgBiner 

        ImageBox5.Image = imgHSV 

        ImageBox4.Image = ImgBiner1 

        TextBox1.Text = red 

        TextBox2.Text = green 

        TextBox3.Text = blue 

        Pixel.Text = lebar 

        TextBox15.Text = Math.Round(dataB / k, 2) 

        TextBox16.Text = Math.Round(dataG / k, 2) 

        TextBox17.Text = Math.Round(dataR / k, 2) 

        gray = (Rblue + Rgreen + Rred) / 3 

        TextBox18.Text = Math.Round(gray, 2) 

 

        lebar = 0 

        dataB = 0 

        dataR = 0 

        dataG = 0 

        k = 0 

        '------------------------- 

        If kunci = 1 Then 

            data_kirim = Convert.ToSingle(Pixel.Text) 

            str = Convert.ToString(data_kirim) 

            'tr = str + "#" 

            'SerialPort1.Write(str) 

        End If 

 

    End Sub 

 

    Private Sub Button1_Click(ByVal sender As System.Object, ByVal e As 

System.EventArgs) Handles Button1.Click 

        Timer1.Enabled = True 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


    End Sub 

 

    Private Sub Button2_Click(ByVal sender As System.Object, ByVal e As 

System.EventArgs) Handles Button2.Click 

        Timer1.Enabled = False 

    End Sub 

 

    Private Sub ImageBox1_Click(ByVal sender As System.Object, ByVal e As 

System.EventArgs) Handles ImageBox1.Click 

        Dim P As Point = ImageBox1.PointToClient(Cursor.Position) 

        x = P.X 

        y = P.Y 

        TextBox4.Text = x 

        TextBox5.Text = y 

 

        blue = ImgRGB.Data(y, x, 0) 

        green = ImgRGB.Data(y, x, 1) 

        red = ImgRGB.Data(y, x, 2) 

 

        hue = imgHSV.Data(y, x, 0) 

        saturation = imgHSV.Data(y, x, 1) 

        value = imgHSV.Data(y, x, 2) 

    End Sub 

 

    Private Sub Button3_Click(ByVal sender As System.Object, ByVal e As 

System.EventArgs) Handles btnConnect.Click 

        DoConnect() 

 

        kunci = 1 

    End Sub 
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    Public Sub DoConnect() 

        'Setup the serial port connection 

        With SerialPort1() 

            .PortName = cmbPort.Text               'Selected Port 

            .BaudRate = CInt(cmbBaud.Text)      'Baud Rate. 9600 is default. 

            .Parity = IO.Ports.Parity.None 

            .DataBits = 8 

            .StopBits = IO.Ports.StopBits.One 

            .Handshake = IO.Ports.Handshake.None 

            .RtsEnable = False 

            .ReceivedBytesThreshold = 1 

            .NewLine = vbCr 

            .ReadTimeout = 10000 

        End With 

 

        'Try to open the selected port... 

        Try 

            SerialPort1.Open() 

            comOpen = SerialPort1.IsOpen 

        Catch ex As Exception 

            comOpen = False 

            MsgBox("Error Open: " & ex.Message) 

        End Try 

 

        btnDisconnect.Enabled = True 

        btnConnect.Enabled = False 

        cmbBaud.Enabled = False 

        cmbPort.Enabled = False 

    End Sub 
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    Private Sub TextBox6_TextChanged(ByVal sender As System.Object, ByVal e 

As System.EventArgs) Handles Pixel.TextChanged 

         

 

        Persen.Text = Math.Abs(Pixel.Text / PixelMaks.Text) * 100 

 

        If Pixel.Text > 161 Then 

            Jenis.Text = "RS1" 

            SerialPort1.Write("A") 

        End If 

 

        If Pixel.Text < 160 And Pixel.Text > 100 Then 

            Jenis.Text = "RS2" 

            SerialPort1.Write("B") 

        End If 

 

        If (Pixel.Text < 100 And Pixel.Text > 4) Then 

            Jenis.Text = "RS3" 

            SerialPort1.Write("C") 

        End If 

 

        If Pixel.Text < 3 Then 

            Jenis.Text = "tidak ada karet" 

 

        End If 

 

 

    End Sub 

 

    Private Sub btnDisconnect_Click(sender As Object, e As EventArgs) Handles 

btnDisconnect.Click 
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        DoDisconnect() 

    End Sub 

 

    Public Sub DoDisconnect() 

        'Graceful disconnect if port is open 

        If comOpen Then 

            SerialPort1.DiscardInBuffer() 

            SerialPort1.Close() 

 

            'Reset our flag and controls 

            comOpen = False 

            btnDisconnect.Enabled = False 

            btnConnect.Enabled = True 

            cmbBaud.Enabled = True 

            cmbPort.Enabled = True 

 

        End If 

    End Sub 

    Private Sub SerialPort1_DataReceived(ByVal sender As System.Object, ByVal 

e As System.IO.Ports.SerialDataReceivedEventArgs) Handles 

SerialPort1.DataReceived 

        If comOpen Then 

 

            Try 

                'Send data to a new thread to update the ph display 

                readbuffer = SerialPort1.ReadLine() 

                Me.Invoke(New EventHandler(AddressOf updateTemp)) 

            Catch ex As Exception 

                'Otherwise show error. Will display when disconnecting. 

                'MsgBox(ex.Message) 

            End Try 
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        End If 

    End Sub 

 

    Public Sub updateTemp(ByVal sender As Object, ByVal e As 

System.EventArgs) 

        'Update ph display as it comes in 

        Dim kode As Integer = 0 

        Dim read As String 

        Dim aryTextFile() As String 

        read = readbuffer.Replace(vbCr, "").Replace(vbLf, "") 

        aryTextFile = read.Split("#") 

        SensorVal.Text = aryTextFile(0) 

    End Sub 

 

    Private Sub Timer2_Tick(sender As Object, e As EventArgs) Handles 

Timer2.Tick 

        If SensorVal.Text = "1" Then 

            If Pixel.Text >= 150 Then 

                SerialPort1.Write("A") 

            End If 

 

            If Pixel.Text >= 110 And nilai <= 140 Then 

                SerialPort1.Write("B") 

            End If 

 

            If Pixel.Text >= 4 And nilai <= 35 Then 

                SerialPort1.Write("C") 

            End If 

        End If 

    End Sub 

End Class 
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Lampiran Progam Arduino 

 

char inData; 

int a = 13; 

int b = 12; 

int c = 6; 

int d = 7; 

int e = 10; 

int pwm = 11; 

int v; 

void setup() { 

  // put your setup code here, to run once: 

  Serial.begin(9600); 

  pinMode(a, INPUT); 

  pinMode(b, OUTPUT); 

  pinMode(c, OUTPUT); 

  pinMode(d, OUTPUT); 

  pinMode(pwm, OUTPUT); 

  pinMode(e, OUTPUT); 

} 

void loop() { 

  inData = Serial.read(); 
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  analogWrite(pwm, 75); 

  v = digitalRead(a); 

  Serial.println(v); 

   

  //putarkanan(); 

  Serial.println(v); 

  if (inData == 'A' && digitalRead(a) == LOW) { 

    putarkiri(); 

  } 

 

  if (inData == 'B' && digitalRead(a) == LOW) { 

    putarkanan(); 

  } 

 

  if (inData == 'C' && digitalRead(a) == LOW) { 

    putarkanan(); 

  } 

 

  digitalWrite(b, HIGH); 

  // put your main code here, to run repeatedly: 

  if (v == HIGH) { 
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    digitalWrite(b, LOW); 

    delay(1000); 

    analogWrite(e, 10); 

    delay(4000); 

    analogWrite(e, 0); 

    delay(1000); 

    digitalWrite(b, HIGH); 

    delay(1000); 

  } 

  else { 

    digitalWrite(b, HIGH); 

    analogWrite(e, 0); 

  } 

} 

void putarkanan() { 

  digitalWrite(c, HIGH); 

  digitalWrite(d, LOW); 

} 

void putarkiri() { 

  digitalWrite(c, LOW); 

  digitalWrite(d, HIGH); 

} 
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